PAMERAN SENI RUPA "HAM... BURGRR"

Menggugat HAM Tak

Ada Ujung

Pameran yang dibarengi
dengan berbagai keglatan
kesenian lainnya Inl memang
terasa telanjang.

SOLO — Seperti peti mati raksasa, salah
satu ruangan di Galenn Balai Sudjatmo-
ko, Solo, ditutup tirai hitam pada pintu
masuknya. Tirainya seperti hendak
membungkus misteri benda-benda
yang ada di dalamnya. Sebuah simbol di
' masa lalu berupa warna merah darah
langsung menyeruak ketika kain hitam
disingkap. Kesan mengejutkan sekali
gus menohok ulu hati membayangkan
sebuah peristiwa bersejarah vang ber-
puluh-puluh tahun tak juga berujung.
D1 salah satu dinding, berderet mem-
bentuk kolase, puluhan gambar dengan
satu obyek, palu-arit. Suatu benda vang
. ditemui hampir setiap hari dalam kehi-
| dupan manusia. Alat yang sebenamya ti-
dak bersalah itu, bagi bangsa ini sama
artinya dengan perbuatan biadab. Apala-
gi digambar dengan saling silang antara
dua benda itu pada kurun waktu sesu-
dah 1965 sama artinya dengan bencana.
| Entah telah berapa ribu orang mati
. hanya karena simbol itu. Baik yang me-
. miliki dan menyimpannya ataupun se-
. baliknyd, yang membenci dan hendak
|\ memerangl pemuja lambang tersebut.
| Fﬁlau kita mempercayai buku-buku se-
| Jaﬂ‘fﬁ]. pada 1926 palu dan arit pernah di-
kejarkejar oleh pemerintah vang ber-
kuasa waktu itu, kolonial Hindia Belan-
da. _I)ua puluh dua tahun berikutnya, pe-
Muja yang menggunakan gerbong ber-
nama komunis itu juga ditumpas. Pun-
caknya, di akhir 1965,

Peristiwa demi peristiwa itu terus di-
kenang sebagai kebiadaban. Suryo In-
dratno, perupa muda Solo yang lahir se-
telah penistiwa demi peristiwa itu, me-
rangkai sebuah pertanyaan dalam ben-
tuk karya seni instalasi, dengan judul
Tubuh Mati. Gambar palu-arit, dengan
warna merah darah dan hitam pekat se-
bagai alasnya di atas kertas kusut meru-
pakan salah satu bagian instalasi yang
diusung perupa jebolan jurusan Seni Ru-
pa UNS Solo itu di Galeri Balai Sudjat-
moko, Kamis (9/12) lalu.

Dibreidel
Suryo bL‘_rkvingimm untuk menyema-
rakkan peringatan Hari HAM Sedunia
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dengan ikut berpameran bersama tiga
rekannya: Bibit Jrabang, Much. Sofyan
Zarkasi, dan Lucio RB. Pameran yvang
bertajuk "Selamatkan Solo dengan Ke-
senian” itu sedianya digelar sampai de-
ngan Sabtu (18/12), bersamaan dengan

| —

s
05,722 A A I A R

L ey .
e T ="
B iy -""I-J_. -""q..h, " -__'ﬂw-l.___
-, -L--’
e ¥

1
T
i
T g

VAR

T

3 .f

kegiatan seni lain seperti Muﬂ,
pertunjukan musik kon , pemu-

taran film, dan lomba lukis muk.
Slalr!ya: hsetela,h sekian puluh tahun
menjadi hantu, simbol itu pun toh tetap
membawa masalah. L SR
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1dak sampai 24 jam Tubwh Mati dy
pajang, perupa vang permah menvan-
dang pelukis terbaik pada Pekan Sen
Nasional 1991 itu berurusan dengan pr
hak berwajb. Selama sekitar 10 jam,
Survo harus menjawab cercaan perta-
nvaan dan aparat negara. Sampai akhir-
nva, polisi berkesimpulan karya itu tak
boleh lagi dipajang dengan alasan bisa
memancing keresahan masyarakat.

Sejatinya tak hanva karva instalasi
Suryo vang berbau "provokasi”. Instala-
si lain vang sampai sekarang masih bisa
disaksikan pun cenderung sarkastis me-
nyikapi problem-problem kerianusiaan
di Tanah Air. Karva Much. Sofwan Zar-
kasi yang berjudul Pikiran Anda Ada di
Dalam di Sini... misalnya, memasukkan
seseorang berpakaian loreng, laiknya
militer, ke dalam kerangkeng besi. Ke-
rangkeng vang hanva cukup untuk me-
ringkuk itu tak seluruh pintunya terkun-
Cl. Sementara itu, di dalam, sepiring na-
si kering bercampur sayuran diletakkan
di pojokan.

Manusia bercelana loreng itu me-
mang hanya ditemui ketika pembukaan
pameran. Namun, pesan vang ditang-
kap sepertinya Zarkasi tak percaya de-
~ ngan yang namanya kebebasan di era

reformasi. Terlebih lagi kebebasan un-
tuk berpikir, mengemukakan gagasan
dalam bentuk apa pun. Apalagi bagi pe-
milik seragam tertentu, yang setiap hari-
nya mendapat jatah ransum dengan me-
nu yang sama, Sebagai karva instalasi,
karya ini memang memberi ruang yang
longgar untuk suatu apresiasi yang liar.

Tak cukup dengan karva dengan me-
manfaatkan media kerangkeng, Zarkasi
memanfaatkan satu ruangan penuh di
galeri itu sebagai tempat jemuran, As-
Senik menampilkan aneka jemuran pa-
kaian berbagai rupa, dari 'pakaian anak,
wanita, hingga uniform sebuah instansi.
Ada yang diselempang, tetapi ada pula
vang menggunakan hanger. Entah ada-
kah maksud tertentu ketika Zarkasi me-
masang celana jins yang dipotong atau
Juga celana sport merek Nike secara
mencolok.

Masih di arena itu, Zarkasi tidak ke-

tinggalan menempatkan onggokan se-
tumpukan pakaian kotor di sudut ruang-
an. Karung plastik hitam menelungkupi
onggokan pakaian yvang belum “sem-
pat” dicuci. Di bawah jemuran, ember
plastik kusam seperti hendak menadahi
tetesan air cucian vang merembes dan
jemuran. “Masalah HAM sekarang ini,
seperti pakaian vang tidak kenng-ke-
ring setelah dicuci, padahal pakaian
vang harus dicuci selalu ada dan ada...,”
kata dia. Bagn Zarkasi, rasa kemanusia-
an selalu dikotoni oleh manusia sendin,
terlebih manusia yang memiliki kekuat-
an dan kekuasaan.

. Hampir senada, Lucio R. Basuki vang
memilih menggunakan media art paper
menampilkan Flay God. Sosok raja yang
dilambangkan dengan kuluk ratu berdi-
rn membelakangi sosok vang mirip dewa
dalam dunia pewayangan. Di depannya,
bergelantungan makhluk-makhluk vang
dibuat dan plastik. Lucio hendak berka-
ta benarkah orang atau kelompok vang
di luar kekuasaan tidak akan berbuat se-
rupa tatkala mereka memiliki kuasa?

Di bagian lain, sebuah lukisan men-
colok dengan dominasi perpaduan war-
na merah-hitam mengesankan sebuah
kemarahan. Apalagi yang digambar ada-
lah raksasa bermuka banyak, semacam
Rahwana. Keangkaramurkaan adalah
bahasa lain dari pelanggaran akan hak
asa§i manusia. Bibit Jrabang, yang sela-
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